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ABSTRACT 
SEED BANK OF WEED ON CROPPING PATTERN VARIOUS IN COASTAL 
SANDY LAND 
 
Hasyim Marga 
 
 
The research was about seed bank of weed on cropping pattern various and soils 
depth in coastal sandy land conducted to know density, composition and diversity of 
weed on three lands with different of soil depth and cropping pattern. The research 
was conducted on August until November 2015 with the sampling of soil object in 
Bugel Beach, Panjatan District, Kulonprogo Regency, Special province of 
Yogyakarta. The palace to grow of seed bank in green house on Agriculture 
Departement, Faculty of Agriculture, Gadjah Mada University, Yogyakarta. The 
experimental design was Randomized Complete Block Design (RCBD) factorial with 
two factors and three replications. The first factor was kinds of cropping pattern 
consisted of „bero‟, cropping pattern in rotation and cropping pattern of intercropping. 
The second factors was soils depth consisted of 0-5 cm, 5-10 cm, 10-15 cm and 15-30 
cm. The result showed that hight density levels be obtained on intercropping lands on 
5-10 cm soils depth. The composition from seed bank be obtained broadleaf weeds 
was dominate in all of lands, the dominate of broadleaf were Oldenlandia corymbosa, 
herbaceous of Eragrostis tenela, Digitaria sanguinalis and Cyperus compresus, C. 
rotundus.The diversity from seed bank on three of lands from four of soils depth was 
the weed isn‟t homogene. 
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ABSTRAK 
 
 
SEED BANK GULMA PADA BERBAGAI POLA TANAM DI LAHAN  
PASIR PANTAI 
 
Hasyim Marga 
 
 
Penelitian tentang seed bank gulma pada berbagai pola tanam dan kedalaman tanah di 
lahan pasir pantai ini dilakukan dengan tujuan, ingin mengetahui kepadatan, 
komposisi, dan keragamana gulma pada tiga lahan dengan pola tanam dan kedalaman 
tanah yang bebeda. Peneltian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan 
November 2015 dengan obyek pengambilan contoh tanah di Pantai Bugel Panjatan 
Kulon Progo DIY. Tempat menumbuhkan seed  bank di green house Jurusan 
Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Unversitas Gadjah Mada Yogyakarta. 
Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) yang 
terdiri dua faktor dan diulang tiga kali. Faktor pertama adalah macam pola tanam 
yang terdiri dari tiga aras yaitu lahan bero, pola tanam bergiliran, dan pola tanam 
tumpangsari. Faktor kedua adalah kedalaman tanah yang terdiri dari empat aras yaitu 
kedalam 0-5 cm, 5-10 cm, 10-15 cm, 15-20 cm. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
tingkat kepadatan  tertinggi didapat pada lahan tumpangsari pada kedalaman 5-10 cm. 
Komposisi dari seed bank yang didapat gulma berdaun lebar mendominasi di semua 
lahan, daun lebar di dominasi Oldenlandia corymbosa, rumputan Eragrostis tenela, 
Digitaria sanguinalis, dan untuk tekian Cyperus compresus, C. rotundus. Keragaman 
dari seed bank pada ketiga lahan dari empat kedalaman tanah menunjukkan bahwa 
gulma yang tumbuh tidak seragam. 
 
Kata kunci: seed bank, pola tanam, dan lahan pasir pantai 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Biji-biji gulma dalam tanah/ha dapat mencapai berjuta-juta jumlahnya 
dan terdiri dari sekitar 50 species yang berbeda seperti yang ditemukan oleh 
Ogg dan Dawson (1984) dalam survainya. Hal ini dipengaruhi oleh 
pengolahan tanah sebelumnya maupun vegetasi diatasnya (Moenandir, 1993).  
Menurut Melinda dkk (1998) biji spesies gulma setahun (perennial 
weed spesies) dapat bertahan dalam tanah selama bertahun-tahun sebagai 
cadangan benih hidup atau viable seeds. Menurut Subagiya (2009) melalui 
kedalaman letak biji gulma dapat diketahui bagaimana besar kecilnya 
persaingan gulma terhadap tanaman pokok. Perlu direncanakan pola tanam 
yang tepat untuk mengetahui bagaimana keadaan suatu gulma dapat 
berkecambah dalam lingkungan yang memungkinkan (Sukman dan Yakup, 
2001).  
Penelitian selama tujuh tahunan mengidentifikasi lebih sedikit benih 
gulma pada petak tanpa olah tanah dibandingkan dengan petak yang diolah 
dengan bajak singkal (moldboard-plow), biji gulma terkonsentrasi pada 
kedalaman 5 cm dari lapisan atas tanah (Clement et al., 1996). Beberapa hasil 
penelitian menunjukkan bahwa banyaknya biji gulma dalam tanah bervariasi 
antar habitat.  
Pada tanah tanpa gangguan, menurut Fenner (1995) seed bank berada 
pada kedalaman 2-5 cm dari permukaan tanah, tetapi pada tanah pertanian, 
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seed bank berada 12-16 cm dari  permukaan tanah. Pengamatan gulma pada 
contoh tanah  menggunakan beberapa parameter seed bank gulma dengan 
cara germination yang dikembangkan oleh Fenner (1995).  
Keberadaan benih gulma yang bertahan hidup di permukan tanah dan 
di dalam tanah merupakan cadangan biji gulma (seed bank) yang potensial 
untuk kembali tumbuh. Benih gulma terdiri dari biji baru yang dihasilkan 
gulma yang jatuh ke permukaan tanah atau benih gulma lama yang berada di 
dalam tanah dan bertahan beberapa tahun, sehingga keberadaan benih gulma 
merupakan indikator populasi gulma diwaktu lampau dan sekarang. Lahan-
lahan pertanian yang digunakan secara intensif umumnya mempunyai 
simpanan biji dalam tanah yang lebih besar dibandingkan dengan lahan-lahan 
yang baru dibuka. 
Faktor yang penting dalam suatu populasi gulma di suatu daerah 
pertanian adalah biji-biji gulma yang berada dalam tanah yang dihasilkan 
oleh gulma yang tumbuh sebelumnya. Pada kebanyakan lahan pertanian 
terdapat gulma yang sewaktu-waktu dapat berkecambah dan tumbuh bila 
keadaan lingkungan menguntungkan. Banyaknya biji-biji gulma dalam tanah 
(seed bank) merupakan gabungan dari biji-biji yang dihasilkan oleh gulma 
sebelumnya dan biji-biji yang masuk dari luar dikurangi dengan biji yang 
mati dan berkecambah serta biji yang terbawa keluar. 
Biji-biji dalam lahan akan menentukan metode pengelolaan gulma 
mendatang, hasil survei di Inggris pada 64 lahan yang berbeda (Robert dan 
Chancelor, 1986) pada tanah berat yang ditanami biji-bijian adalah rata-rata 
4.360 biji/m
2 
diperoleh dari kisaran 1.500 sampai 67.000 biji gulma/m
2
. 
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Sebagai pembanding dikemukakan bahwa populasi gulma sebanyak 50 
tumbuhan/m
2
 akan memberikan atau menghasilkan biji sebanyak 60.000 
biji/m
2
. 
Sejak dimulainya budidaya pertanian di wilayah pantai Bugel Kulon 
Progo, berbagai teknologi diterapkan untuk mendukung keberhasilan 
usahatani. Saat ini, budidaya pertanian di wilayah tersebut menjadi semakin 
intensif dengan menggunakan pupuk kadang (ayam, sapi, dan lainya) sebagai 
pembenah tanah. Lebih lanjut diduga bahwa penggunaan pupuk kadang   
dapat memicu pembentukan dan perubahan komunitas gulma yang pada 
waktu tertentu dapat menimbulkan ganggguan bagi tanaman budidaya. 
Berdasarkan penelitian Yudono dkk. (2013) di lahan pasir pantai terse 
but telah terjadi perubahan komunitas gulma di lahan yang awalnya bero 
kemudian dibudidayakan Gulma-gulma yang tumbuh diduga merupakan 
gulma yang berasal dari biji-biji dan propagul gulma yang terdapat dalam 
massa pupuk kandang dan tanah sawah. Pemilihan komoditas dan pola tanam 
sepanjang tahun yang diberlakukan di wilayah tersebut diduga juga 
memberikan dampak berbeda pada pembentukan komunitas gulma baru pada 
masing-masing lahan. 
Biji-biji gulma yang berada didalam tanah merupakan faktor penting 
untuk mengetahui populasi, kepadatan, dan keragaman seed bank gulma pada 
suatu lahan tertentu yang dihasilkan dari gulma yang tumbuh sebelumnya dan 
dapat juga sebagai  penentu metode pengelolaan gulma mendatang. Dari 
uraian diatas dipandang perlu untuk mengadakan penelitian tentang seed bank 
gulma pada berbagai pola tanam di lahan pasir pantai. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut:    
1. Belum diketahui kepadatan seed bank gulma pada berbagai pola tanam di 
lahan pasir pantai Bugel, Panjantan, Kulon Progo, Yogyakarta 
2. Belum diketahui komposisi seed bank gulma pada berbagai pola tanam di 
lahan pasir pantai Bugel, Panjatan, Kulon Progo, Yogyakarta. 
3. Belum diketahui  keragaman komunitas gulma pada berbagai pola tanam  
di lahan pasir pantai Bugel, Panjatan, Kulon Progo, Yogyakarta. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasar latar belakang,  tujuan penelitian ini untuk mempelajari 
bagaimana, kepadatan,komposisi, dan keragaman seed bank gulma pada 
berbagai pola tanam di lahan pasir pantai Bugel, Panjatan, Kulon Progo, 
Yogyakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 
kepada kalangan akademisi tentang kepadatan, komposisi dan keragaman seed 
bank gulma  pada berbagai pola tanam dan kedalaman tanah di lahan pasir 
pantai, dan juga dapat sebagai informasi dalam kebijakan pengelolaan gulma 
di lahan tersebut. 
 
